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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis Kelayakan Finansial
Budidaya Ikan Cupang (Betta sp.) (Studi kasus Usaha Jabbar Cupang Desa Sungai Liput Kecamatan
Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah sampel 1 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer
dan data sekunder. Untuk mengetahui kelayakan usaha Budidaya Ikan Cupang (Betta sp.) (Studi kasus
Usaha Jabbar Cupang Desa Sungai Liput Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang dilakukan
menggunakan analisis kelayakan yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net B/C
Ratio dan Payback Period (PP). Hasil Penelitian ini memperoleh nilai Net Present Value (NPV) sebesar
Rp.69.693.430,- dengan kriteria NPV > 0 maka usaha tersebut layak. Internal Rate of Return (IRR)
sebesar 42,7 % dengan kriteria IRR > DR (10,5%) maka usaha layak untuk dijalankan. Net B/C sebesar
1,65 dengan kriteria Net B/C > 1 maka usaha layak untuk dijalankan. Dan Payback Period (PP) selama
1,78 tahun kurang dari 4 tahun. Dari keempat perhitungan analisis kelayakan menunjukan hasil usaha
budidaya ikan cupang Bapak Julham Layak untuk diusahakan dan dijalankan.

Kata Kunci : Kelayakan, finansial, Pendapatan, Budidaya, dan Ikan Cupang

Abstract

This research was conducted with the aim of knowing and analyzing the financial feasibility of cultivating
Betta fish (Betta sp.) (Case study of the Jabbar Betta business, Sungai Liput village, Vocational youth sub-
district, Aceh Tamiang district. The sampling technique used purposive sampling technique with a sample
size of 1 person. The data collected used in this research are primary data and secondary data. To determine
the feasibility of the Betta Fish Cultivation business (Betta sp.) (Case study of the Jabbar Betta Business,
Sungai Liput Village, Muda Vocational District, Aceh Tamiang Regency, it was carried out using feasibility
analysis, namely Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net B/C Ratio and Payback Period
(PP). The results of this research obtained a Net Present Value (NPV) value of Rp. 69.693.430,- with the
criteria of NPV > 0 then the business is feasible. Internal Rate of Return (IRR) is 42,7% with the criteria IRR
> DR (10.5%) then the business is worth running. Net B/C is 1,65 with the criteria Net B/C > 1 then the
business is worth running. And the Payback Period (PP) of 1.78 years is less than 4 years. From the four
calculations, the feasibility analysis shows that the results of Mr. Julham's betta fish cultivation business are
feasible to undertake and run.

Keywords: Feasibility, finance, income, cultivation and Betta fish

PENDAHULUAN

Sektor perikanan adalah salah satu sektor nyata yang memiliki prospek dan potensi yang
menjanjikan serta dapat terus dikembangkan, mengingat luas wilayah perairan Indonesia
lebih besar dari pada daratannya, sehingga pemanfaatan pada sektor perikanan dapat terus
dioptimalkan dengan tidak mengesampingkan kelestarian lingkungan dan ketersediaan
komoditas perikanan dalam jangka panjang (Abidin & Puspitasari, 2018).
Budidaya ikan hias mampu memberikan kehidupan bagi banyak orang yang imenekuninya.
Selain orang suka akan keindahan ikan hias, banyak pula orang yang imenggantungkan
hidupnya dari membudidayakan dan memasarkan ikan hias yang ijenisnya bermacam-macam.
Tak jarang beberapa petani yang semula menekuni budidaya ikan konsumsi seperti ikanilele,
ikan nila, gurami dan lain sebagainya beralih menekuni budidaya ikan hias. Semua itu
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dilakukan karena peluang usaha dan potensi ekonomis budidaya ikan hias lebih menggiurkan
dibandingkan dengan ikan konsumsi. Dengan pola pemeliharaan dan pemberian makanan
yang hampir sama dengan ikan konsumsi, budidaya ikan hias mampu menghasilkan
pendapatan yang lebih besar karena harga ikan hias lebih mahal.

Berdasarkan data International Trade Center, Indonesia menempati peringkat tiga
eksportir ikan hias dunia, di bawah Jepang dan Singapura. Sepanjang 2019 laluy, nilai ekspor
ikan hias Indonesia mencapai USD7.885.000 untuk ikan hias air laut dan USD25.223.000 untuk
ikan hias air tawar. Total ekspor ikan hias di periode tersebut mencapai 1,48 ribu ton. Ini
potensi yang besar dari ikan hias, terutama air tawar juga sudah akrab dengan kita, seperti
ikan cupang dan ikan lainnya (Amalya, Harsono & Sulistyani, 2023).

Ikan cupang memiliki harga jual yang cukup tinggi. Harga seekor ikan cupang hias
berumur 3 bulan berkisar antara Rp 5.000,00- Rp 50.000.00, bahkan ikan cupang hias yang
berkualitas dapat dihargai ratusan hingga jutaan rupiah. Penggemar cupang tergolong banyak
hingga sudah mendunia, hal tersebut merupakan peluang usaha yang menggiurkan bagi
siapapun yang ingin membudidayakan ikan cupang (Benarda, 2018)

Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang mempunyai potensi dalam
pengembangan sektor perikanan baik perikanan tangkap maupun perikanan budidaya. Sektor
perikanan merupakan salah satu sektor andalan Provinsi Aceh, lebih kurang 55% penduduk
Aceh bergantung kepada sektor ini baik secara langsung maupun tidak langsung (Yusuf, 2006).
Kecamatan Kejuruan Muda merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh
Tamiang yang memiliki usaha budidaya ikan cupang. Salah satunya usaha Jabbar Cupang milik
Bapak Julham di Desa Sungai Liput. Usaha ini berskala rumahan yang dikembangkan di
pekarangan rumah. Usaha budidaya ikan cupang milik Bapak Julham ini sudah dijalankan
kurang lebih 4 tahun lamanya usaha ini berjalan.

Setelah penulis melakukan observasi, sekitar hampir setahun mengawali usaha
budidaya ikan cupang usaha ini terdampak pandemi, namun dampak yang didapat usaha ini
ialah dampak positif yaitu tingginya permintaan barang hobi salah satunya permintaan ikan
cupang dan juga meningkatnya harga dari ikan cupang yang menjadikan Usaha Jabbar cupang
berkembang, namun setelah pandemi sudah tidak ada lagi, harga dan permintaan akan ikan
cupang mulai menurun, sebelum itu banyak para pembudidaya yang berhenti dari usaha ini
dikarenakan alasan harga dan permintaan yang menurun. Namun usaha Jabbar cupang ini
masih aktif dan berkembang sampai saat ini. pada akhir 2022 usaha Jabbar cupang terdampak
banjir yang mengakibatkan ikan-ikan hasil budidaya banyak yang hanyut, Bapak Julham selaku
pemilik usaha Jabbar Cupang tetap meneruskan usaha ini karena usaha budidaya ikan cupang
ini salah satu mata pencaharian Bapak Julham.

Studi kelayakan (feasibility study) usaha adalah pengkajian mengenai usulan projek atau
gagasan usaha agar usaha yang dilaksanakan dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan
tujuannya dimana penelitian ini tentang layak atau tidaknya suatu bisnis yang dijalankan
dengan menguntungkan terus menerus. Studi ini membahas berbagai konsep dasar yang
berkaitan dengan keputusan dan proses pemilihan projek bisnis agar memberikan manfaat
ekonomi dan sosial sepanjang waktu. Dalam studi ini, pertimbangan ekonomis dan teknis
sangat penting karena akan dijadikan dasar implementasi kegiatan usaha (Subagyo, 2007).

Menurut Kasmir dan Jakfar (2013:7) studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yang
mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam
rangka menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan.

Tujuan analisis kelayakan finansial adalah untuk mengetahui usaha layak dijalankan
atau tidak. Analisis tersebut merupakan bagian dari perencanaan usaha. Dalam perencanaan
usaha, maka pengumpulan data yang sesuai dengan kondisi terkini merupakan kebutuhan
mutlak dalam kelayakan finansial (Sofyan dan Iban, 2004).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang kelayakan finansial budidaya ikan cupang. Hal ini yang menjadi alasan penulis
melakukan penelitian dengan judul Analisis kelayakan Finansial Budidaya Ikan Cupang Studi
Kasus Jabbar cupang di Desa Sungai Liput Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh
Tamiang.
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RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Berapa besar pendapatan usaha budidaya ikan cupang (Betta sp.) Usaha Jabbar Cupang di

Desa Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang?
2. Apakah usaha budidaya ikan cupang (Betta sp.) Usaha Jabbar Cupang di Desa Sungai Liput

Kabupaten Aceh Tamiang layak untuk diusahakan dan dikembangkan?

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis besarnya pendapatan usaha Jabbar Cupang di Desa Sungai Liput Kabupaten

Aceh Tamiang dalam usaha budidaya ikan cupang (Betta sp.)
2. Menganalisis kelayakan finansial budidaya ikan cupang (Betta sp.), usaha Jabbar Cupang di
Desa Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang.

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bulan November 2023. penelitian dilakukan di usaha
Budidaya ikan cupang Usaha Jabbar Cupang di Desa Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang.
Penentuan lokasi dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu pemilihan lokasi atau objek
penelitian secara sengaja dengan memperhatikan bahwa usaha budidaya ikan cupang ini
sudah berjalan kurang lebih 4 tahun.

Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan
yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya. Penelitian ini
menggunakan metode studi kasus. Studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian
yang penelaahannya kepada satu kasus yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail,
dan komprehensif (Mulyadi, 2012).

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya. Pendekatan ini juga dihubungkan dengan variabel penelitian yang memfokuskan
pada masalah
masalah terkini dan fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil
penelitian berupa angka-angka yang memiliki makna. Selanjutnya hasil dari pengolahan data
ini akan diinterpretasikan secara deskriptif untuk menggambarkan tentang studi kelayakan
usaha.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan dan penyusunan tugas akhir
ini yaitu:
a. Data primer adalah yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia

dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui
narasumber atau responden, yaitu orang yang dijadikan objek penelitian atau orang yang
dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data (Narimawati, 2008).

Data primer yang digunakan yaitu:
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1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan melakukan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung dengan yang diwawancarai dengan menanyakan pertanyaan yang telah
disiapkan.

3. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan pertanyaan secara langsung atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sejumlah besar informasi dan data tersimpan yang akan
berbentuk dokumentasi.

b. Data sekunder adalah data yang didapatkan lewat literatur serta referensi lainnya yang
tentunya berkaitan dengan tugas akhir penulis, mulai dari buku, jurnal, atau yang lainnya
yang berkaitan dengan penelitian.

Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah penelitian.
Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang akan
diinterpretasikan secara deskriptif dan data kuantitatif yang dianalisis menggunakan alat
bantu Microsoft excel.

Biaya Produksi
Biaya produksi adalah biaya yang berhubungan dengan produksi dan harus dikeluarkan

untuk mengolah dan membuat bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual
(Harahap, 2019).
TC=FC+VC
Dimana:

TC= Biaya Total (Total Cost) (Rp / Tahun)

FC = Biaya Tetap (Fixed Cost) (Rp / Tahun)

VC= Biaya Variabel (Variabel Cost) (Rp / Tahun)

Penerimaan
Penerimaan merupakan keseluruhan hasil penjualan yang diterima oleh petani dari hasil
produksinya selama panen (Sari, 2019).

TR=PxQ

Dimana:
TR (Total Revenue) = Penerimaan (Rp / Tahun)
P (Price) = Harga Jual (Rp / Ekor)
Q (Quantity) = jumlah Produksi (Ekor)

3.4.3 Pendapatan
Keuntungan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya (Suratiyah, 2015).
I=TR-TC
Dimana:
[ (Provit) = Pendapatan (Rp / Tahun)
TR  =Penerimaan (Rp / Tahun)
TC  =Biaya Produksi (Rp / Tahun)

3.4.4 NPV (Net Present Value)
NPV dihitung berdasarkan selisih antara benefit dengan biaya (cost) ditambah dengan
investasi, yang dihitung melalui rumus :
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PV - Bt — Ct
& (1-it
Keterangan:
NPV = Net Present Value sampai tahun ke- t
Bt = Benefit pada tahun ke-t (Rp)
Ct = Cost tahun ke-t (Rp)
i = suku bunga (%)
t = Tahun kegiatan bisnis (t=1,2,3...n)
n = umur ekonomis

Indikator kelayakan adalah:
Jika NPV > 0 maka usaha layak untuk dijalankan.
Jika NPV < 0 maka usaha tidak layak untuk dijalankan.
Jika NPV = 0 maka usaha tersebut mengembalikan sama besarnya nilai uang yang
diinvestasikan.

Net B/C ratio
Nilai kriteria ini melihat perbandingan antara net benefit yang telah di discount positif
dengan net benefit yang telah di discount negatif. Rumus Net B/C adalah sebagai berikut:

Z?—()Bt_.(:t
NetB/C=——p g
t=0(1+i)t

Keterangan:

Bt = benefit yang telah di-discount faktor (Rp / Tahun)

Ct = costyang telah di-discount faktor (Rp / Tahun)

n = umur ekonomis (tahun)

i = tingkat discount rate (bunga) (%)

t = tahun

Dimana :
Net B/C Positif = jumlah nilai sekarang aliran kas manfaat bersih positif.
Net B/C Negatif = jumlah nilai sekarang aliran kas manfaat bersih negatif.
Penilaian kelayakan finansial berdasarkan:
1. Net B/C Ratio > 1, maka usaha layak atau dapat dilaksanakan
2. Net B/C Ratio = 1 maka usaha impas antara biaya dan manfaat sehingga usaha yang
dilaksanakan tidak layak ataupun rugi
3. Net B/C Ratio < 1, maka usaha tidak layak atau tidak dapat dilaksanakan

IRR (Internal Rate Of Return)
IRR merupakan suatu tingkat suku bunga yang menunjukkan nilai bersih sekarang
(NPV) sama dengan jumlah seluruh investasi proyek atau dengan kata lain tingkat suku bunga
yang menghasilkan NPV sama dengan nol. IRR dihitung dengan menggunakan rumus:

NPV1

IRR =iy + " — (i2 -i1)

Dimana:
IRR = Internal Rate Of Return
i1 = Tingkat bunga yang menghasilkan NPV positif
i2 = Tingkat bunga yang menghasilkan NPV negatif

NPV1 = Nilai sekarang menggunakan il
NPV2 = Nilai sekarang menggunakan i2
Dengan kriteria :
1. Jika IRR lebih besar dari suku bunga yang berlaku, maka usaha layak untuk diusahakan.

2. Jika IRR lebih kecil dari suku bunga yang berlaku, maka usaha tidak layak untuk diusahakan.

GABBAH
P-ISSN 3026-3905 | E-ISSN 3026-3913 53


https://doi.org/10.62017/gabbah

Jurnal Pertanian Dan Perternakan Vol. 2, No. 2 Januari 2025, Hal. 49-63
DOI: https://doi.org/10.62017 /gabbah

3.4.7 Payback Period (PP)
Payback period adalah suatu periode yang diperlukan untuk menutup kembali
pengeluaran investasi dengan menggunakan aliran kas. Perhitungan payback period secara

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : (Ichsan, Lukman Nasution & Sarman Sinaga,
2019).

Payback period = ﬁ x 1 Tahun

Keterangan:
[ = Nilai investasi
Ab = Kas masuk bersih yang telah di-diskonto

Kriteria payback period ini tidak memiliki indikator standar dan bersifat relatif
tergantung umur proyek dan besarnya investasi. Usaha layak dijalankan jika payback period
usaha tidak terlalu lama mendekati akhir proyek atau lebih lama dari umur proyek. Payback
period yang relatif cepat lebih disukai untuk investasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Usaha Budidaya Ikan Cupang Jabbar Cupang

Usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang adalah salah satu usaha yang
membudidayakan beberapa jenis ikan cupang seperti Plakat (ekor pendek) dan Halfmoon
(ekor lebar) yang didominasi dengan jenis warna Nemo Koi. Pemilik usaha bernama Julham,
Usaha didirikan pada tahun 2019 yang beralamat di Desa Sungai Liput, Kecamatan Kejuruan
Muda, Kabupaten Aceh Tamiang. Pemilik usaha ikan cupang ini juga bekerja di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Tamiang.

Usaha budidaya ikan cupang ini adalah usaha sampingan yang menggunakan halaman
belakang rumah dengan luas lahan 30 meter. Sumber modal berasal dari modal pribadi. Dalam
usaha budidaya ikan cupang ini ada beberapa kendala yang pernah terjadi selama budidaya
yaitu cuaca yang tidak menentu seperti curah hujan tinggi yang menyebabkan perubahan suhu
air menjadi dingin dan perubahan ph air dalam kolam yang meningkatkan resiko ikan terkena
jamur dan mati, dimana itu salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah dan kualitas
produksi.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keadaan dari responden
berdasarkan umur, pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman usaha dan pekerjaan utama.
Hal tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari
responden dan kaitannya dengan tujuan penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah
Bapak Julham selaku pemilik usaha budidaya ikan cupang di Desa Sungai Liput Kecamatan
Kujuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Untuk lebih jelasnya mengenai karakteristik
responden dapat dilihat sebagai berikut:
1. Umur

Umur pengusaha yaitu Bapak Julham 43 tahun. Dimana usia tersebut masih dapat bekerja
secara optimal untuk usaha budidaya ikan cupang.
2. Pendidikan

Tingkat pendidikan terakhir pengusaha adalah SMA. Hal tersebut cukup bagus atau baik
dalam mengelola atau manajemen usaha budidaya ikan cupang .

3. Jumlah tanggungan
Jumlah tanggungan pelaku usaha budidaya ikan cupang yaitu 3 orang anak 1 orang istri
dimana pada penelitian ini jumlah tanggungan merupakan salah satu penunjang keputusan

dan penyediaan tenaga kerja di dalam usaha budidaya ikan cupang.
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4. Pengalaman usaha
Pengalaman dalam berusaha budidaya ikan cupang selama 4 tahun, dimana pengalaman
tersebut menunjukkan keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang pengusaha

tergolong baik dan sangat bagus untuk mengelola usaha budidaya ikan cupang.

Biaya Produksi
Biaya Investasi
Biaya investasi merupakan suatu biaya yang dikeluarkan pemilik usaha sebelum usaha

tersebut menghasilkan produk. Biaya investasi ini meliputi biaya penyediaan sarana dan
prasarana usaha yang dipersiapkan pada saat usaha belum beroperasi dan barang investasi
yang sudah habis umur ekonomisnya. Biaya investasi pada usaha budidaya ikan cupang Jabbar
Cupang dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1 Biaya Investasi Budidaya Ikan Cupang Jabbar Cupang Tahun 2019 - 2022

No Tahun Biaya Investasi (Rp)
1 2019 100.845.000

2 2020 940.000

3 2021 1.870.000

4 2022 2.690.000

Total 106.345.000

Sumber : Lampiran 3

Tabel di atas menjelaskan bahwa total biaya investasi yang dikeluarkan usaha budidaya
ikan cupang Jabbar Cupang sebesar Rp. 106.345.000. Biaya investasi dihitung kembali setiap
umur ekonomis barang investasi sudah habis masa pakainya

Biaya Tenaga Kerja

Menurut Alam (2014), tenaga kerja adalah penduduk dengan usia 17 tahun sampai
dengan 60 tahun yang bekerja untuk menghasilkan uang sendiri. Dan menurut Hamzah (2014),
tenaga kerja adalah tenaga yang bekerja di dalam maupun di luar hubungan kerja dengan alat
produksi utama dalam proses produksi baik fisik maupun pikiran. Tenaga kerja merupakan
salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam usaha budidaya ikan cupang, dimana
penggunaan biaya tenaga kerja mempengaruhi biaya produksi yang dikeluarkan oleh suatu
usaha. Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha budidaya ikan cupang merupakan tenaga
kerja dalam keluarga, dimana tenaga kerja dalam keluarga terdiri dari 1 laki-laki dan 1 wanita.
Jenis kegiatan dalam usaha budidaya ikan cupang yaitu penggantian air, pemberian pakan,
mencari pakan ( kutu air,jentik dan cacing sutera), pensortiran, dan pemanenan. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja Usaha Budidaya Ikan Cupang

Tahun Total Upah TK
(Rp/ Tahun)
2019 8.246.000
2020 8.246.000
2021 8.205.000
2022 7.693.000

Sumber : Lampiran 5

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya tenaga kerja mengalami perbedaan yang
disebabkan pemilik tidak produksi selama 2 bulan karena sakit pada tahun 2021 dan pada
tahun 2022 budidaya ikan cupang mengalami kebanjiran yang mengakibatkan kegiatan
mencari pakan ,pergantian air dan pensortiran terhenti sebulan.
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4.3.3 Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan seluruh biaya untuk menjalankan produksi usaha budidaya
ikan cupang yang jumlahnya dapat berubah seiring dengan besar kecilnya modal yang dimiliki
pemilik usaha. Biaya produksi pada usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang terdiri dari
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi biaya sewa lahan yang dikeluarkan untuk
menjalankan kegiatan budidaya ikan cupang dan biaya penyusutan dari barang investasi.
Sedangkan biaya variabel meliputi biaya pembelian pakan, biaya obat - obatan, biaya listrik,
biaya kemasan plastik dan biaya tenaga kerja seperti pergantian air, pemberian pakan, mencari
pakan (jentik, kutu air, dan casut), pensortiran, pemanenan. Biaya produksi pada usaha
budidaya ikan cupang Jabbar Cupang dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.3 Biaya Produksi Usaha Budidaya Ikan Cupang

Tahun Biaya Tetap (Rp) Biaya variabel (Rp) Total Biaya (Rp)
2019 6.673.600 11.516.000 18.189.700
2020 6.850.600 11.936.000 18.786.600
2021 7.000.600 11.595.000 18.895.600
2022 7.129.000 11.643.000 18.772.100
Total 74.344.000

Sumber : Lampiran 6

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total biaya produksi dalam usaha budidaya ikan
cupang Jabbar Cupang dari tahun 2019 sampai tahun 2022 yaitu sebesar Rp74.344.000. Biaya
produksi terbesar terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp. 18.895.600 dan biaya produksi
terkecil terdapat pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 18.189.700. Hal ini disebabkan oleh
karena adanya penyusustan alat yang digunakan dan juga terdapat kenaikan kebutuhan pakan
yang digunakan dalam usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang ini.

4.3.4 Produksi

Dalam masa budidaya ikan cupang usaha Jabbar cupang memiliki 4-5 kali siklus panen
dalam setiap tahunnya, dimana pemilik yaitu pak julham menerapkan metode siklus bulan ini
breeding, bulan depan panen dan jumlah siklus panen dipengaruhi faktor alam seperti banjir
maka ada tahun yang memiliki 4 kali siklus panen dalam setahun ,disetiap siklus panen
memiliki jumlah hasil produksi yang berbeda di setiap tahunnya seperti pada tahun 2019
memiliki hasil panen sekitar 840 ekor/siklus panen, tahun 2020 sekitar 920 ekor/siklus
panen, 2021 sekitar 1.125 ekor/siklus panen dan tahun 2022 sekitar 1.225 ekor/siklus panen.
Produksi ikan cupang hasil budidaya yang siap dijual adalah ikan cupang yang berumur 3,5
sampai 4 bulan, dengan pertimbangan warna, bentuk dan sirip serta ekornya yang sudah
tumbuh sempurna. Produksi diakumulasikan dalam waktu satu tahun selama kurung waktu 4
tahun. Produksi usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang selama kurun waktu 4 tahun
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4 Produksi Usaha Budidaya Ikan Cupang

Tahun Produksi ( Ekor / Tahun)
2019 4.200

2020 4.600

2021 4.500

2022 4.900

Total 18.200

Sumber : Lampiran 7
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total produksi usaha budidaya ikan cupang
Jabbar Cupang di Desa Sungai Liput tahun 2019 sampai tahun 2022 adalah sebesar 18.200
ekor. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 4.900 ekor hasil panen budidaya
ikan cupang dan produksi terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 4.200 ekor hasil
panen budidaya ikan cupang. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2019 awal mula usaha ini

dalam memulai budidaya ikan cupang.

Penerimaan

Penerimaan merupakan nilai total antara perkalian produksi dengan harga produksi
yang diterima pemilik usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang yaitu Bapak Julham. Nilai
produksi (penerimaan) disebut juga pendapatan kotor karena belum dikurangi dengan total
biaya produksi. Jadi pendapatan kotor belum dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk
menentukan suatu usaha mengalami keuntungan atau kerugian. Nilai produksi pada usaha

budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Penerimaan Usaha Budidaya Ikan Cupang

Tahun Produksi ( Ekor / Tahun) Harga(Rp)/Ekor Penerimaan (Rp/Tahun)
2019 4.200 20.000 84.000.000

2020 4.600 20.000 92.000.000

2021 4.500 15.000 67.000.000

2022 4.900 10.000 49.000.000

Total 292.000.000

Sumber : Lampiran 7

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total penerimaan yang didapat dari usaha
budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham yaitu sebesar Rp. 292.000.000
selama tahun 2019 sampai tahun 2022. Jumlah penerimaan terbesar terdapat pada tahun 2020
yaitu sebesar Rp.92.000.000 dan jumlah penerimaan terkecil terdapat pada tahun 2022 yaitu
sebesar Rp.49.000.000 walaupun jumlah produksi meningkat tapi dikarenakan adanya
penurunan harga ikan yang disebabkan trend dan permintaan ikan cupang yang mulai
menurun maka hal tersebut mempengaruhi penerimaan usaha.
4.3.6 Pendapatan

Pendapatan bersih merupakan total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang
dikeluarkan oleh usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham. Pendapatan
bersih sangat ditentukan oleh harga, produksi dan juga biaya produksi. Pendapatan bersih ini
dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk menentukan usaha budidaya ikan cupang Jabbar
Cupang milik Bapak Julham ini untung atau rugi. Pendapatan bersih usaha budidaya ikan
cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.6 Pendapatan Usaha Budidaya Ikan Cupang

Total Penerimaan Biaya Produksi Pendapatan
Tahun (Rp/ Tahun) (Rp / Tahun) (Rp/Tahun)
2019 84.000.000 18.189.700 65.810.300
2020 92.000.000 18.786.600 73.213.400
2021 67.000.000 18.895.600 48.904.400
2022 49.000.000 18.772.100 30.227.900
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Total 292.000.000 74.344.000 217.656.000

Sumber : Lampiran 7

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total pendapatan bersih pada usaha budidaya
ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham selama tahun 2019 sampai tahun 2022 yaitu
sebesar Rp. 217.656.000 dengan total biaya produksi sebesar Rp.74.344.000 dan total
penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp.292.000.000 Pendapatan tertinggi usaha
budidaya ikan cupang milik Bapak Julham pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 73.213.400 dan
pendapatan terendah yaitu terjadi pada tahun 2022 sebesar Rp. 30.227.900. Pendapatan
bersih dari usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham ini setiap tahunnya
berubah - ubah, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti benih mati dikarenakan fakror
alam, dan juga adanya penyusustan barang - barang investasi sehingga Bapak Julham harus
mengeluarkan uang untuk membeli kembali barang - barang yang dibutuhkan untuk usaha
budidaya ikan cupang agar terus berjalan dengan lancar.

4.4 Analisis Kelayakan Finansial

Analisis Kelayakan finansial adalah suatu analisis yang bertujuan untuk membandingkan
antara biaya dan manfaat guna menentukan suatu usaha yang dijalankan dapat
menguntungkan atau tidak (layak / tidak). Analisis finansial yang digunakan untuk
menentukan usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham di Desa Sungai
Liput Kabupaten Aceh Tamiang layak atau tidak layak adalah dengan menggunakan 4 kriteria
penilaian investasi yaitu Net Present Value (NPV), Net B/C Ratio, Internal Rate Of Return (IRR),
dan Payback Period (PP). Hasil analisis kelayakan finansial usaha budidaya ikan cupang Jabbar
Cupang milik Bapak Julham dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.7 Hasil Analisis Kelayakan Finansial Usaha Budidaya Ikan Cupang

No Kelayakan Hasil Perhitungan Kriteria Keputusan
1 NPV 69.693.430 NPV >0 Layak
2 Net B/C Ratio 1,65 Net B/C>1 Layak
3 IRR 42,7 % IRR > 10,5% Layak
4 Payback Period 1,78 PP < Umur Proyek Layak

Sumber : Lampiran 8

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil analisis kelayakan finansial usaha untuk 4
kriteria penilaian investasi semuanya layak.
1. Net Present value

Nilai NPV sebesar Rp. 69.693.430 adalah lebih besar dari 0 maka dari sisi usaha budidaya
ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham di Desa Sungai Liput Kabupaten Aceh Tamiang
layak untuk dikerjakan, artinya usaha budidaya ikan cupang tersebut menguntungkan secara
finansial.

2. Net B/C Ratio

Nilai Net B/C Ratio adalah sebesar 1,65 dan lebih besar dari 1 yang artinya setiap
pengeluaran biaya produksi sebesar Rp.1 maka akan menghasilkan Penerimaan sebesar
Rp.1,65 dan jika dilihat dari sisi Net B/C Ratio usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik
Bapak Julham layak untuk dikerjakan, artinya manfaat bersih atau keuntungan yang diterima
oleh Bapak Julham lebih besar dari biaya didiskontokan.

3. IRR (Internal Rate Of Return)

Nilai IRR sebesar 42,7 % dan lebih besar dari 10,5% yang artinya Bapak Julham
mendapatkan keuntungan sebesar 42,7 % karena telah menginvestasikan uang yang beliau
punya untuk membuat usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang di desa Sungai Liput
Kabupaten Aceh Tamiang. Dibandingakan jika beliau menginvestasikan atau menabung uang
yang beliau punya ke Bank dengan bunga yang didapat hanya sebesar 10,5%, maka jika dilihat
dari sisi IRR usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang Bapak Julham ini layak untuk
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dikerjakan dan pengembalian yang diterima Bapak Julham lebih besar dari bunga bank yang
berlaku dan usaha budidaya tersebut menguntungkan.

4. PP (Payback Period

Nilai PP adalah sebesar 1,78 tahun dan lebih kecil dari 4 tahun yang artinya masa
pengembalian modal dari usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham
adalah 1 tahun 7 bulan dan lebih kecil dari umur usahanya yaitu 4 tahun dan waktu berikutnya
Julham sudah memperoleh keuntungan dari usaha budidaya ikan cupang tersebut. Maka dari
sisi PP usaha budidaya ikan cupang milik Bapak Julham layak untuk dikerjakan.

KESIMPULAN

1. Hasil dari penelitian dan pembahasan pada usaha budidaya ikan cupang Jabbar cupang di
Desa Sungai Liput Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang dapat disimpulkan
bahwa besarnya pendapatan jabbar cupang dari hasil budidaya ikan cupang dari tahun
2019 sampai 2022 adalah Rp. 217.656.000 dengan total biaya produksi sebesar Rp.
74.344.000 dan total penerimaan (pendapatan kotor) sebesar Rp. 292.656.000 Pendapatan
tertinggi usaha budidaya ikan cupang milik Bapak Julham terjadi pada tahun 2020 yaitu
sebesar Rp. 73.213.400dan pendapatan terendah yaitu terjadi pada tahun 2022 sebesar Rp.
30.227.900.

2. Berdasarkan analisis finansial untuk 4 penilaian kriteria penilaian investasi dapat diambil
kesimpulan bahwa usaha budidaya ikan cupang Jabbar Cupang milik Bapak Julham
semuanya layak dengan nilai NPV sebesar Rp. 69.693.430; nilainya adalah lebih besar dari
nol, nilai dari Net B/C Ratio adalah sebesar 1,65lebih besar dari 1, nilai IRR sebesar 42,7 %
lebih besar dari 10,5%, dan nilai PP adalah sebesar 1,78 tahun.
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